Judul : Pengukuran PD Mata Menggunakan PD Meter Model Jangka Sorong
Pengarang : Mansur 20.058

Kode DOI :

Keywords : PD Meter, Refraksi.
Item Type : Karya Tulis lImiah
Tahun : 2023

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum penggunaan PD Meter Model Jangka
Sorong untuk kebutuhan Refraksi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan
kacamata Optik Harmoni. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan pengambilan data melalui pengukuran PD Refratometer, PD Meter Model Penggaris,
Pupilometer, PD Meter Model Jangka Sorong. Sistem pengambilan sampel yang digunakan
adalah metode simple random sampling yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik
deskriptif. Kesimpulan : Penggunaan PD Meter Model Jangka Sorong layak di pergunakan untuk
keperluan Refrasksi dengan biaya yang relatif rendah dan mudah perawatan dibandingkan dengan
pupilometer.

Kata kunci: PD Meter, Refraksi.

ABSTRACT

This study aims to find out the general description of the use of the PD Meter with the Caliper
Model for Refraction needs. The population in this study were all customers of Harmoni Optical.
The method used in this study is a quantative method by collecting data by measuring the PD
Refratometer, PD Meter Ruler, Pupilometer, PD Meter Model Caliper. The sampling system used
is simple random sampling method which is carried out randomly without regard to the existing
strata in the population. The analysis used in this research is descriptive statistical analysis.
Conclusion: The use of the vernier caliper model PD meter is feasible to use for refraction
purposes at a relatively low cost and easy to maintain compared to the pupilometer.

Keyword : PD Meter, Refraksi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.2. Latar Belakang

Mengukur PD Mata klien dengan tepat adalah wajib untuk kebutuhan refraksi
dan fitting frame serta menentukan DV (DISTANCE VITROR).

Pengukuran ini digunakan untuk menentukan di mana mata melihat melalui
lensa kacamata. Jika PD salah, atau seperti yang dikatakan dalam dunia optik "di luar
toleransi”, mata tidak akan dapat fokus dengan benar.

Kesalahan dalam pengukuran PD dapat mengakibatkan ketidaknyamanan
penglihatan berupa timbulnya prismatic efek pada pengguna kacamata, adanya
aberasi dan tidak tercapainya kualitas penglihatan sentral yang baik. (dikutip dari:
Jurnal Mata Optik, FUNGSI MENGUKUR PD JAUH DAN DEKAT (BAGIAN 1)
(2021).

Kebutuhan alat untuk mengukur PD mata yang akurat, murah (terjangkau),
mudah digunakan, tidak mudah rusak dan mudah perawatan, maka penulis meneliti
penggunaan PD meter model jangka sorong sebagai alat standar yang dapat
digunakan untuk pengukuran PD mata. Ketepatan pengukuran menggunakan PD
meter model jangka sorong dapat ditingkatkan dengan memakai alat bantu berupa
penlight atau sumber cahaya lain dengan mengamati refleks cahaya yang dipantulkan
dari pupil klien. Bila metode atau teknik yang digunakan tepat maka ketepatan
pengukuran PD tidak kalah dengan menggunakan alat yang lebih canggih seperti

pupillometer atau sejenisnya.
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